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ABSTRAK
Kata Kunci: Muhammadiyah, Sport Center, Arsitektur Modern
Berdasarkan  tinjauan lapangan beberapa tempat olahraga

muhammadiyah sangat terbatas dari segi jumlah dan fasilitas yang kurang
nembutuhkan wadah yang ideal untuk

melakukan olahraga sebagal keg

aigtan » untuk memelihara kesehatan
dan kebugaran tubuh. @ /

dilakukan perencanaan
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ABSTRACT
Keywards: Muhammadiyah, Sport Center, Modern Architecture

Based on a field review, several Muhammadiyah sports venues were very
limited interms of number and inadequate facilities. The Muhammadiyah

community needs an ideal place to do sports as a physical activity to maintain
health and body fitness. Therefor 7N

~

‘to plan a Muhammadiyah
d literature s*tuafy on sports
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam yang tertua di
Indonesia yang didirikan pada tahun 1912 M oleh KH. Ahmad Dahlan.

Organisasi Muhammadiyah merupaka Gerakan Islam dakwah amar ma'ruf

nahi munkar yang berlandaska / dan As- Sunnah. Tujuan utama
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dengan berolahraga secara tera

seseorang, olahraga juga dipercaya membangun semangat untuk menjalani
hari-hari yang sibuk. Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang
dilakukan dengan maksud untuk memelihara kesehatan dan memperkuat
otot-otot tubuh., Kurangnya aktivitas olahraga dalam ruang lingkup




Muhammadiyah salah satunya disebabkan karena kurangnya wadah atau
tempat olahraga. (Afriyanto, 2020)

Berdasarkan permasalahan tersebut, pada kesempatan ini penulis
menawarkan sebuah solusi dengan mengangkat judul "Muhammadiyah
Sport Center Dengan Pendekatan Arsitektur Modern” dengan harapan
rancangan desain Muhammadiyah sport center ini menjadi salahsatu solusi
dan dapat terealisasi nantinya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah m 1
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d. Menerapkan konsep Arsitektur Modern pada Muhammadiyah
Sport Center.

2. Sasaran

Membuat rancangan desain kawasan Muhammadiyah Sport Center
Dengan Pendekatan Arsitektur Modern.




D. Metode Perancangan
Metode perancangan adalah sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi, gambaran, atau pun ide yang mampu menunjang
proses perencanaan dan perancangan. Adapun metode yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Yaitu melakukan obsery

mengumpulkan data-data dari

tan pada pengumpulan
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setempat.
3. Konsep

Dari hasil analis dapat diperoleh output berupa bentuk, rencana
utilitas dan rencana massa bangunan. Bentuk dan massa bangunan sudah
menyesuaikan dengan konsep Arsitektur Modern.




4. Desain

Proses desain dapat menggunakan beberapa software seperti
AutoCad, Sketchup, Corel Draw dan Photoshop.

E. Ruang Lingkup Perancangan

1. Cara memecahkan permasalahan yaitu permasaiahan tapak lokasi
site.

., Merancang dengan mengglinakan standar internasional.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Nilai Islami

Dalam proses merancang sebuah bangunan, tak terlepas dari nilai - nilai
keislaman yang diterapkan. Berikut ini salah satu ayat Al-Quran yang bisa
menjadi tinjauan pustaka islami yakmi QS. Adz Dzaariyaat (Angin yang
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Dzat yang rahmatNya meliputi seluruh manusia. (Tafsir An-Nafahat Al
Makiyah / Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi).

Tafsiran QS. Adz Dzaariyaat (51):47 dapat digambarkan dengan bangunan
yang besar dan kokoh tetapi bukan hanya memikirkan kekuatan pada
bangunan, tetapi juga terlihat indah karena bentuk fasad bangunan yang

menonjoi menjadi estetika.




B. Tinjuan Umum Muhammadiyah
1. Sejarah Muhammadiyah
Muhammadiyah didirikan di Kampung Kauman Yogyakarta, pada 8
Dzulhijjah 1330H atau 18 November 1912 oleh Muhammad Darwis yang
kemudian dikenal dengan Kyai Haji Ahmad Dahlan, Setelah Kyai Haji
Ahmad Dahlan menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci, beliau mulai

menyampaikan benih pembarua Tanah Air. Gagasan pembaruan itu

wakm it dala N
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kerabat dan
sekaligus 1 Muhammad
Sangidu. ! Anom Keraton
Yogyakarta dan tokoh pembaharuan yang kemudian menjadi penghulu
Keraton Yogyakarta. Nama Muhammadiyah kemudian diputuskan Kyai
Haji Ahmad Dahlan setelah melalui shalat istikharah. Artinya, untuk

mendirikan Muhammadiyah memiliki dimensi spiritualitas yang tinggl.

Sebagaimana tradisi kyai atau dunia pesantren. Pemberian nama




Muhammadiyah oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan diharapkan warga
Muhammadiyah dapat mengikuti Nabi Muhammad SAW dalam segaia
tindakannya.

Gagasan untuk mendirikan organisasi Muhammadiyah, selain untuk
mengaktualisasikan pikiran-pikiran pembaruan Kyal Haji Ahmad Dahlan,
juga untuk mewadahi sekolah Madrasah Ibtidaiyah Diniyah Islamiyah
yang didirikannya pada 1 Desember 1911.

A

(Soydas, 202 D}
Macam-macam Amal Usaha Muhammadiyah adalah sebagal berikut:
a. Bidang Keagamaan

Bidang ini adalah pusat semua kegiatan Muhammadiyah, serta

menjadi dasar dan jiwa setiap amal usahanya. Terkait dengan amai




usaha di bidang lain, baik pendidikan, kemasyarakatan, kenegaraan,
dan lain-lain, kesemuannya tidak terpisah dari jiwa, dasar dan
semangat keagamaan. Diantara usahanya adalah membentuk Majelis
Tarjih pada 1927, lembaga yang menghimpun ulama dalam
Muhammadiyah yang secara rutin melakukan permusyawaratan,
memberikan fatwa, dan membuat tuntunan dalam bidang keagamaan

yang sangat bemanfaat bagi

e SMP/MTs, jumlah SMP/MTs Muhammadiyah adalah
sebanyak 1772.

e SMA/SMK/MA, jumlah SMA/MA/SMK Muhammadiyah
adalah sebanyak 1143,




e Perguruan Tinggi Muhammadiyah, jumlah Perguruan Tinggi
Muhammadiyah adalah sebanyak 172.
¢. Bidang Kesehatan dan Kemasyarakatan
e Dalam bidang kesehatan Muhammadiyah memiliki 345 amal
usaha, baik berupa rumah sakit umum, rumah sakit bersalin,
rumah bersalin, balai kesehatan masyarakat, maupun

bernegara yang bai

itu, maka Muhammadiyah membentuk majelis dan lembaga sebagai
berikut.

» Majelis Hukum dan Hak Asasi Manusia.

e Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik




e. Bidang Ekonomi dan Keuangan

Bertujuan untuk membimbing masyarakat kea rah perbaikan dan
mengembangkan ekonomi sesual dengan ajaran Islam serta untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan Amal Usaha Muhammadiyah.
Untuk menjalankan amal usaha di bidang ini di bentuk majelis dan
lembaga sebagai berikut.

* Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan.

. Lembaga

C. Tinjauan Umum©lal

gawas Keuangan.

//l J«Uwa

A A \\

berlangsung seun . g
suatu kualitas kehidupan yang iebih tinggi. (Weliam, 2015)

¢, Olahraga, berasal dari bahasa Inggris yaitu sport yang berarti
memerlukan kemampuan fisik seperti kecepatan, kekuatan,
ketangkasan yang dilakukan dalam perlombaan. Olahraga
rekreasi lebih bersifat kesenangan dalam mengisi waktu luang,

10




d. Olahraga merupakan bentuk kegiatan jasmani yang terdapat
dalam permainan dalam rangka memperoieh rekreasi,
kemenangan, dan prestasi yang tinggi,

e. Olahraga adalah kegiatan jasmani yang dilandasi semangat
mengalahkan diri sendiri atau orang lain.

f.  Olahraga adalah melakukan kegiatan /aktivitas bersenang-senang

dengan usaha yang mempérhatikan suhu tubuh serta ketahanan

nan dengan menggunakan suatu

R

......

Dari beberapa pengertian olahraga yang telah dijabarkan, maka dapat

‘disimpulkan bahwa olahraga adalah serangkaian gerak yang teratur dan
terencana untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani,
rohani, dan sosial manusia dalam bentuk permainan, perlombaan, dan

kegiatan jasmani intensif untuk memperoleh rekreasi maupun prestasi

11




2. Tujuan Olahraga
Adapun tujuan olahraga sebagai berikut:
a. Phisical Fitness (kesegaran jasmani)
Olahraga merupakan sarana untuk meningkatkan kebugaran
tubuh secara jasmani dan rohani.
b. Motor Skill (keterampilan motoric)
Olahraga merupakan sarana untuk melatih kecepatan dan
ketepatan gerak.

- berkelanjutan  untuk
memperoleh  pengetahuan, kepribadian, keterampilan,
kesehatan, dan kebugaran jasmani.

e Olahraga Rekreasi adalah olahraga vang dilakukan oleh
masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan niiai

12




budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran,
dan kegembiraan

e Olahraga Prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang,
dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan,
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6. Baseball / Softball 27. Renang
7. Bela Diri 28. Rowing

8. Berkuda 29. Rughby7




No. Cabang Olahraga No. Cabang Olahraga
9. Bolabasket 30. Senam

10. Bolatangan 31. Sepakbola

11. Bolavolley 32. Sepak Takraw

12. Bowling 33. Sepatu Roda
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kan di dalam

e Olahraga outdoor adalah olahraga yang dilakukan di luar
ruan‘g_an.

Berdasarkan Sifat

Klasislkasi olahraga berdasarkan sifatnya yaitu sifat

pertandingan dan sifat perlombaan.
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e Sifat Pertandingan adalah kegiatan yang untuk memperoleh
kemenangan para olahragawan atau peserta harus
mencurahkan kelebihan jasmani dan rohani, kemampuan
taktik, dan dalam pertandingan para olahragawan akan saling
berhadapan. Setiap pelaku dalam pertandingan olahraga
akan menampilkan kemampuannya untuk memperoleh

kemenangan. f:ahanhang olahraga yang memiliki sifat
2 datn

pak bola, bola voli, bulutangkis,

mialinan

jaring dan net seperti tenis, bulutangkis, bola voli, tenis meja,
dan sepak takraw. Cabang olahraga yang menggunakan jaring
atau net menyebabkan tidak adanya percampuran dengan
lawan sehingga tidak terjadi persentuhan badan.

e Permainan yang tempat bertandingnya tidak dipisahkan

dengan jaring seperti sepak bola, bola basket, softbail, hoki,

15




polo air. Permainan yang tidak dibatasi dengan jaring
menyebabkanada percampuran antara pemain, sehingga ada
kemungkinan persentuhan badan dengan lawan.

D. Tinjauan Umum Sport Center
1. Pengertian Sport Center
Dalam Bahasa Indonesia, ort Center biasa disebut dengan

4
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dua kategorl, yaitu:

a. Kompetisi
Sport cenler yang lebih bersifal kompelisi biasanya memiliki

tribun untuk penonton serta memakai standard ruang dan luasan
yang sesuai dengan ketentuan dan standard internasional.
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b. Rekreasi

Sport center yang iebih bersifat rekreasi biasanya ridak terdapat
tribun penonton, Terdapat juga beberapa sport center yang
menyediakan tribun, namun dengan kapasitas yang seadanya saja,
Fasilitas di dalam sport center ini juga lebih santai dan tidak terlalu
formal, bahkan terdapat beberapa sport center yang ruang dan
luasannya tidak sesuai denga
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Tabel 2. Klasifikasi dan Penggunaan Bangunan Gedung Olahraga

Jumlah Lapangan
Tipe Cabang Pertabdingan e
- ’ertandingan
GOR Olahraga Nasional / ¢ Latihan
Lokal
Internasional
1. Badminton 4 Buah 4 Buah 6 Buah

2. Bola Voli

4 Buah
2 Buah
1 Buah
1 Buah
1 Buah
5. Sepak Takraw - 1 Buah 1 Buah

(Sumber: Peraturan Menteri Pemuda Dan Olahraga Republik Indonesia
Nomor 0445 Tahun 2014]

18




b. Ukuran efektif gedung olahraga harus memenuhi ketentuan
seperti yang tercantum pada tabel 3.
Tabel 3. Ukuran Arena Gedung Olahraga Dalam Satuan Meter (m)
Panjang Lebar Tinggi Langit- Tinggi

Tipe o _
G‘t:l:R Termasuk  Termasuk  langitArea  Langit-langit
Zona Bebas Zona Bebas  Permainan  Zona Bebas
Tipe A 50 1 15 5,50

Nomor 0445 Tahun 2014)

19




Jenis Olahraga Dalam Sport Center

a. Bulutangkis

5.
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berfungsi sebagai area safety dan penempatan kursi wasit dan hakim
garis. Bila lapangan disusun secara “end to end” harus terdapat
penyekat pemisah diantara dua lapangan.

Menurut standar internasional, lantai lapangan bulutangkis harus
terbuat dari material keras yang dilapisi dengan Vinyl Absorbent
setebal 22 mm atau Parket Hardwood. Finishing lantai harus kusam

21




untuk menghindari kesilauan dan nilai-nilai reflektansi lantai harus
diantara 20-40%. Lapangan bulutangkis yang ideal memiiiki empat
bidang dinding tanpa jendela atau roof light. Tidak boleh terdapat
elemen tambahan yang dapat menimbulkan distraksi, terutama yang
berwarna terang. Hendaknya tidak terdapat cekungan atau tonjolan
yang dapat memerangkap kok. Finishing dinding harus berwarna
kusam dengan nilai reflektansi 30- 50%. Warna yang dapat

memberikn kondisi pe ik- adalah warna hijau (setara
3y

Duiux Colour 30 W (Setara Duiux Colour 86 BG

apangan. Finisi
N\77
‘d'l‘-l,\"i"\,"'...f,,,\;‘i/ a’/ 100,

dhsaid

Maximum [lluminance

(Sumber: Sport England, 2022)
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b. Tennis Lapangan

Tenis lapangan adalah olahraga permainan yang menggunakan
raket, yang dimainkan oleh dua orang pemain (single=tunggal) yang
berhadapan satu lawan satu, atau empat orang pemain
(double=ganda) yang bermain dua lawan dua.

Bentuk lapangan tenis adalah persegi panjang yang dibagi
menjadi dua bidang permainaf dan dipisahkan oleh bentangan net.
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¢. BolaVol

Ukuran lapangan voli pada umumnya berbentuk persegi panjang
dimana memiliki panjang 18 m dan lebar 9 m. Untuk semua garis batas
lapangan garis tengah serta garis daerah serang adalah 3 m. Garis
batas sendiri memberikan tanda batas menggunakan tali kayu cat
atau kapur dan kertas yang mana lebarnya tidak lebih dari 5 em.
Ukuran lapangan voli masing-masing tim tersebut dibagi menjadi 2
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bagian yang luasnya adalah 9m x 9m. Ukuran daerah servis voli
merupakan sebuah area seluas 9 m di belakang setiap garis akhir
dimana garis tersebut dibatasi oleh dua buah garis pendek dengan
panjang 15 ¢m yang dibuat 20 cm di belakang garis akhir sebagal
kepanjangan dari garis samping. Ukuran net dalam permainan bola

voli tidak boleh lebih dari 9,50 m dengan lebar 1 m dimana mata jaring
atau petak petak berukuran 10410 cm. Untuk tinggi net putra setinggi
2.43 m sedangkan untulk A gi 2,24 m pada tepian atas jaring

hselet

5 cm seperti pada gambar

L TERANTI A
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Gambar 4, Ukuran Lapangan Bola Voli
(Sumber: Peraturan Menteri Pemuda Dan Olahraga Republik
Indonesia Nomor 0445 Tahun 2014)
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Perlengkapan papan pantul terdiri dari papan pantul, keranjang
yang terdiri dari ring tahan tekanan, jaring, struktur penyangga papan
pantul, dan lapisan pengaman struktur penyangga.

Papan pantul berukuran 1.80 m x 1,20 m, sedangkan papan pantul
bagian dalam berukuran 0.59 m x 0.45 m. Jarak lantai sampai ke papan
pantul bagian bawah adalah 2,75 m. Sementara jarak ring basket
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sampai ke papan pantul bagian bawah adalah 0,30 m. Ring basket
memiliki panjang yaitu 0,40 m. Jarak tiang penyangga sampai ke garis
akhir adalah 1 m.
e. Futsal

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang
dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 5
orang pemain yang salah satdnya adalah penjaga gawang. Cabang
olahraga ini asal mulanyadari‘cahang olahraga sepakbola yang lebih
disederhanakan. Ukuran lapangan dan boela yang digunakan lebih
kecil dibandingkan sepakbola. Begitu juga, dengan peraturan
permainan ;r;mg;hnﬂmda. Aturan pemiaﬁmn- futsal'dengan sengaja
dibuat sangat ketac oleh FIFA agar nilai Fair Pluy terjadi dan sekaligus
untuk menghindari cedera berhubuig ispangati permainan futsal

(untuk pertandingan internasional) bukan terbuat dait rumput, tetapi

dari kayu atau pelastik/vubber, sehingga apabila terjadi benturan
akan sangat berbahaya bagi para pemain. (Hamzah, 2018)

Lapangan futsal non-internasional memiliki panjang 25 hingga 42
mete; dﬂmn tebar 16 hingga 25 meter sedangkan untuk lapangan
futsal-internasional sesual standar FIFA memiliki panfang 38 hingga
42 metey «lengan lebar 20 hingga 25 meter sepertipada gambar 7.
(Kristiantc, 2021)

Gambar 7. Ukuran Lapangan Futsal

{Sumber: Kompas.com, 2021)
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Jarak antara kedua tiang gawang futsal adalah 3 meter diukur dari
bagian dalam tiang. Jarak dari tiang paiang gawang futsal ke lantal
adalah 2 meter di ukur dari tiang horizontal bagian dalam sampai ke
permukaan lantai. Kedua tiang gawang futsal dan tiang palang gawang

futsal memiliki ketebalan atau diameter 8 cm. Kedalaman gawang
futsal berukuran 80 cm pada bagian atas dan 100 cm pada bagian
bawah gawang futsal seperti pdda gambar 8.

perke ga £ _ a memberikan
fasilitas yang bersifat latihan fisik menggunakan peralatan berat saja,
namun menjadi lebih berkembang sebagai pusat olahraga dengan
suatu fungsi olahraga berbasis perawatan kesehatan fisik dan
perawatan mental (relaksasi). Beberapa fitness center yang sudah ada
sekarang ini biasanya memberikan fasilitas tambahan berupa sauna,




senam, yoga, dan lain-lain sebagai suatu standard pelayanan
tambahan di dalamnya.

Ruang-ruang pada pusat kebugaran biasanya terbagai atas
beberapa bagian ruang sesuai jenis kegiatannya, antara lain Main
Workout Area. Area ini merupakan area latihan utama pada fitness
center. Pada area ini, jenis peralatan yang tersedia adalah peralatan

bebanbeban, seperti dumpbél, barbel, dan alat-alat lain yang

- -

= s
s, s s
i
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Gambar 10, Calio Center
(Sumber: Anandarko Industries, 2018}

E. Tinjauan Umum Arsitektur Modern

i. Pengertian Arsitekiur Modern

Arsitekrur modern adalah suatu bangunan dengan gaya karakteristik
serupa yany mengutamakan kesederhanaan bentuk dun menghapus
segala macani ornamen, Perkembangan arvsitekrir moderinmenekankan
pada| keseddrtianaan suaty desain dengen menganut’ Form Follows
Function (bentul mengikut! fungsi). Acsitektur mwdern timbul karena
adanya ‘kemajuan dalani bidang teknolagi yang membuat manusia
cenderung untuk sesuatu yangekonomis.Arsitektur modern pertama kali
muncul pada tahun 1900, pada tahun 1940 gaya ini telah diperkuat dan
dikenal dengan gaya Internasional dan menjadl.hangunan yang dominan
dalam abad ke 20.

Arsitektur modern timbul karena adanya kemajuan dalam bidang
teknologi yang membuat manusia cenderung lebih memlih sesuatu yang
praktis dan ekomonis. Arsitektur Modern memiliki prinsip yaitu

fungsional dan efisiensi. Fungsional yang artinya bangunan tersebut harus
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mewadahi aktivitas penghuninya dan efisiensi harus mampu diterapkan
ke berbagai hal seperti efisiensi biaya, efisiensi waktu pengerjaan dan
aspek free maintenance pada bangunan. (Muhmmad Rizki Teguh Tri,
2020)
2. Karakterisik Arsitektur Modern

Karakteristik Arsitektur modern atau arsitektur modernis adalah
sebuah istilah yang ditujukan u sekelompok gaya arsitektur yang

Hampir semua bangunan-bangunan ikonik bergaya arsitektur

modern memiliki elemen garis yang sangat kuat. Baik itu elemen garis
horizontal pada denah, hingga garis vertikal dan diagonal pada
gubahan masa dan fasad bangunan. Termasuk pada fasad rumah atau
fasad bangunan. Garis-garis bergelombang, lengkung atau garis-garis




asimetrik akan sangat jarang kamu temukan pada bangunan-
bangunan bergaya arsitektur modern.
c. LessisMore

Less is More mengacu pada pendekatan minimalis pada bangunan.
Tidak ada penggunaan ornamen atau elemen bangunan yang
berlebihan. Setiap bagian terbentuk berdasarkan fungsi sekaligus

keindahan secara bersamaan.

P e o
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F. Tinjauan Studi Literatur
i. Proyek Sejenis

a. San Wayao Sports Centre, China

Shengdu Chi
kebugaran, lapangan tenis, lapangan basket, lapangan squash, meja

dengan [asilitas-fasilitas seperti kolam renang

pingpong, meja biliard, dan sebagainya. Selain olahraga-olahraga
indoor tadi, San Wayao Sports Centre juga menyediakan area outdoor
atau "activies venues” pada bagian depan bangunan yang
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dimaksudkan untuk taman bermain anak-anak sampal dengan

remaja.
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Gambar 13. Ground Floor Plan San Wayao Sports Centre, China
(Sumber: Arch Daily, 2015)
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b. Singapore Sports Hub, Singapore

Gambar 14, Singapore Sports Hub, Singapoie
(Sumber: Arch Daily, 2015)

Singapore Sports Hub merupakan Sport Cénter terbesar di
Singapura yaug dibuka pada tahun 2014 dengan fujuan untuk
memberikan fasilitas olahrepd, Wrekreasi, dan  hiburan yang
terintegrasi kepada masyarakat singapura. Selain menyediakan
ruang-ruang olahraga, ritail, dan rekreasi, tempat ini juga digunakan
untuk membentuk komunitas publik yang lebih luas. Dengan adanya
pembangunan ini pemerintah berharap dapat mempromosikan
kepada masyarakat untuk melakukan hidup sehat.

Pada bagian sirkulasi, kawasan ini terhubung langsung ke

jaringan pedestrian, menyediakan konektifitas yang sangat baik ke
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setiap kawasan, sekaligus memberikan pengalaman yang sangat baik
kepada pedestrian. Selain i, kawasan ini juga terhubung pada
Garden By The Bay dan Perumahan sekitar. Akses mudah ke sistem
Mass Rapid Transportation (MRT) dan opsi transportasi lainnya yang
sudah dipertimbangkan dengan cermat. Beragamnya fasilitas yang
dipadukan dengan kegiatan olahraga seperti area komunitas dan
rekreasi dapat memberikan /banyak pilihan bagi atlet maupun
pengunjung,

Seperti hang 3, Simgapur Sports Hub ini juga

mempunyai

\\\\\“” h//,é
2

|||||||

Gambar 15. Singapore Sports Hub, Singapore
(Sumber: Arch Daily, 2015])

37




Semua kawasan di Sport Center ini disatukan melalui lanskap
yang didesain sedemikian rupa agar dapat memberikan tingkat
kenyamanan dan kualitas pengalaman yang sesuai dengan iklim

tropis Singapura sekaligus Menjembatani Komunitas, Olahraga dan

kenyamanan.

2. Bangunan Dengan Konsep Arsitektur Modern
a. The Fallingwater (Frank Lloyd Wright, Mill Run,
Pennsylvania, AS, 1935}

N e S
Gambar 16. The Fallingwater (Frank Lloyd Wright, AS, 1935)
(Sumber: Arsitur Studin, 2020)

Desain rumah ikonik The Fallingwater terinspirasi oleh arsitektur
Jepang yang terkenal dengan menggunakan struktur kantilever.
Rumah itu yang secara Ideal dimasukkan ke dalam lanskap alami,
diciptakan sebagal tempat liburan akhir pekan untuk keluarga
Kaufmann.

Kondisi bangunan mulai memburuk dengan cepat setelah

konstruksi yang disebut Bangunan Tujuh Ember ini mengalami atap
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bocor. Selain itu, teras kantilever mulai jatuh karena kurangnya

penguatan yang tepat. Bangunan itu mengalami perombakan

beberapa kali dan diubah menjadi museum pada tahun 2002. (Studio,

2020)

b. Rumah Kaca (Philip Johnson, New Canaan, Connecticut, AS,
1949)

Gambar 1’1’. Rumati Km{?ﬁﬂm fnlmsan, New Canaan. AS, H#E}
< (Sumber: Arsitur Studio, 2020)

'Fhin {ahnson membangun rumah it menjadi miliknya sendiri,
Desainnya minihiais dan menggunakan fitut refleksi / ransparansi
kaca. Dia. juga b ereksperimen dengan dimensi dan bentuk geometris
yang menjadikan I‘Umah tersebut salah satu ﬁmfnwrk daerah dan

ikon dalam dunia arsitektur modern.

Rumah yang dibuat untuk tempat akhir pekan itu sebagian besar
terbuat dari kaca dan baja. Namun, bangunan tersebut juga
mengalami masalah atap bocor seperti pada rumah The Fallingwater
yang membuat johnson menggambarkannya dengan bercanda,

sebagai Rumah Empat Ember.
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Museum Guggenheim (Frank Lloyd Wright, New York, AS,
1959)
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“bentuk-bentuk geometris ini menunjukkan gagasan, suasana hati,
sentimen manusia tertentu, misalnya lingkaran, infinity, segitiga,
kesatuan structural, spiral, kemajuan organic, alun-alun, integritas."
Wright melihat Museum Guggenheim sebagai Spirit Temple,




BAB III
ANALISI PERANCANGAN

A. Analisis Lokasi
1. Keadaan Geografis
Ibukota Sulawesi Selatan yang dulunya dikenal dengan nama Ujung
enjadi Makassar pada tanggal 1
september 1971 berdasarkandPeratu Pemerintah No. 51 tahun 1971,
e '

Pandang resmi berganti nama

Kota Makassar merup / (2 a kota terbesar keempat
di Indonesia. Tid

.....
-------

gpanjang tahun.
gga 33°C dan
jarang di bawah 20°C atau di atas 34°C. Berdasarkan skor pantai/Kolam,
waktu terbaik dalam setahun untuk mengunjungi Makassar untuk
kegiatan musim panas adalah dari mid Juni hingga early Oktober.

Sepanjang tahun, suhu biasanyz
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Gambar 20. Rata-rata Suhu Tertinggi dan Terdingin di Makassar
(Sumber: Weather Spark, 2022)




3. Luas Wilayah

Wilayah Administrasi Kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan, 143
kelurahan, 885 RW dan 4446 RT, dengan memiliki luas wilayah sekitar
128,18 km"2. Wilayah Kota Makassar memiliki ketinggian bervariasi
antara 0-25 meter dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 20°C -

'32"C, dengan memiliki 14 kecamatan diantaranya Tamalanrea,
Biringkanaya, Manggala, Panakukan

s, Tallo, Ujung Tanah, Bontoala, Wajo,

a. Pola Tata Ruang Kota Makassar

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2015
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2015-2034. Bab IV
tentang Rencana Pola Rung Wilayah. Pasal 43 Ayat (1) tentang rencana
pola ruang wilayah Kota Makassar ditetapkan dengan tujuan
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mengoptimalkan pemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya
sebagai kawasan lindung dan kawasan budidaya berdasarkan daya
dukung dan daya tampung lingkungan. Pasal 43 ayat (2) tentang Rencana
pola ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi rencana
peruntukan kawasan lindung dan rencana peruntukan kawasan budidaya,
Pasal 56 tentang kawasan budidaya poin j tentang kawasan peruntukan

lainnya. Pasal 66 tentang kawasam peruntukan lainnya, poin ¢ tentang

kawasan peruntukan pelayag aga. Pasal 69 tentang kawasan

Gambar 22, Peta Rencana Pola Ruang Kota Makassar
(Sumber: Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2015)
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4. Kriteria Pemilihan Site

Sesuai Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2015-2034 yang telah
dijelaskan pada poin 4 di atas maka lokasi yang terpilih adalah Jalan
Pemandian Alam, Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar,

Sulawesi Selatan.

. )
POLITERI): PELAYARAN
PAROMBOMG

STADION BAROMBZ [
Gambar 23. Lokasi Perancangan
(Sumber: Google Earth, 2022)

Pemilihan site pada perancangan Muhammadiyah Sport Center ini
dilakukan beberapa pertimbangan yang disesuaikan dengan karakter dari
objek rancangan. Pemilihan site yang berdasarkan objek rancangan dibuat

agar site yang dipilih dapat mendukung keberadaan dari objek tersebut.
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» Adanya Fasllitas dan infrastruktur pendukung kegiatan
pelayanan olahraga yaitu Stadion Barombong yang tidak jauh
dari lokasi Sport Center

b. Potensi Tapak

s Sesuai tata guna lahan




* Luas lokasi yang memungkinkan untuk membangun sport
center
* Lingkungan deangan kepadatan penduduk sedang hingga
rendah menyebabkan pembangunan sport center tidak
menyebabkan hambatan untuk masyarakat sekitar,
Lokasi tapak yang terpilih dengan luas site 39 Ha dan lebar jalan
utama 10 m.
KDB :30% X 390.000 m2
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SUNGAI JE'NEBERANG

STEDION BAROMBONG
Gambar 25. Batas Administratif Site
{Sumber: Google Earth, 2022 )

Batas-batas Administatif Site adalah sebagai Lizrilut:

a. BatasSelatan Tagak « ; Lahan Kesongsan Stadion Barombong

b. Batas Utara Tapak  :Lahan Kosong dan Sungai Je’'neberang

c¢. Batas Timur Tapak I Permandian Alam dan Rumah
Penduduk

d. Batas Barat Tapak : Lahan Kosong dan Pantai Barombong

Analisis SWOT

Analisi SWOT adalah analisis yang membahas mengenai kelebihan,

kekurangan, kekuatan, peluang serta ancaman pada tapak yang terpilih.
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Analisis ini digunakan sebagai acuan dalam rencana tapak untuk
mendepatkan hasil maksimal sesuai dengan bangunan yang akan di
rancang. -

Tabel 7. Analisis SWOT

swort Potensi

* Lokasi Tapak dekat dengan pelayanan
ga lainnya yaitu Stadion

* Lokasi yang dekat dengan sungai dan
Selat Makassar menyebabkan lokasi
mudah terkena bencana alam seperti
banjir dll.

THREAD

(Sumber: Analisis Penulis, 2022)
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6. Analisis View

SUNGAI JE'NEBERANG

A
”’74

terbaik. View kearah selatan merupakan area Stadion Barombong yang
akan menjadi view kedua dari Muhammadiyah Sport Center. Sementara
view kearah barat dan utara merupakan lahan kosong, Pantai Barombong
dan Sungai |e'neberang.




7. Analisis Orientasi Matahari dan Angin

Dalam perancangan suatu bangunan, orientasi matahari harus
diperhatikan karena cahaya matahari merupakan hal yang sangat
mendukung agar dapat mengurangl penggunaan energi listrik pada
bangunan, seperti bukaan-bukaan pada posisi tertentu agar cahaya
matahari dapat masuk kedalam ruangan dengan baik.

Intensitas matahari sepanjang hari cukup tinggi mengakibatkan panas

O | bALRET

A=Y= U
N @ & . J/ 'W
'$““||| "y,
AT E: :‘. ','é;}. : /
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Angin Darat

AnginLaut

Gambar 27. Analisis Orientasi Matahari Jan Angin
(Sumber: Analisi Penulis, 20.2

Sepert] pada ganthar di atas cahaya matahari dapat direduksi dengan
bantuan vegetasi untily mengurangi panas yailg berlebihan, penggunaan
sun shading untuk mengurangi cahaya yang berlebihan dan untuk
memanfaatkan pencahayaan alami, maka posisi bukaan pada bangunan
yang tepat yaitu bagian timur dan barat.

Penempatan bukaan pada bagian utara, timur dan selatan yang
merupakan tempat terbuka untuk sirkulasi udara agar dapat
dimanfaatkan sebagal penghawaan alami dan untuk mengurangi kuat

arus angin maka periu adanya penataan lanskap dengan bantuan vegetasi,
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8. Analisis Kebisingan

Tingkat kebisingan berlebihan sangat berpengaruh pada kenyamanan
dan dapat mengganggu aktivitas pengunjung, maka dari itu salah satu
solusi untuk mengurangi tingkat kebisingan yaitu memberikan jarak
antara Jalan raya dan bangunan utama dan menambahkan vegetasi di

sumber-sumber kebisingan.

Gambar 28. Analisis Kebisingan

(Sumber: Analisi Penulls, 2022)

Seperti pada gambar 28, tapak berada pada daerah dekat dengan jalan
provinsi sebagai pusat kebisingan yang tinggi, sehingga dibutuhkan
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elemen pada bagian depan fasad bangunan untuk mengurangi tingkat
kebisingan.

B. Analisi Fungsi, Pengguna, Aktivitas dan Kebutuhan Ruang
1. Analisis Fungsi
Analisis fungsi pada perancangan Muhammadiyah Sport Center ini
dikelompokkan menjadi tiga yaitu fungsi primer dan sekunder. Berikut ini

a Q \ ;gq_ K
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2.

Analisis pengguna pada Muhammadiyah Sport Center diperlukan
untuk mengetahul jumlah pengguna dan alur sirkulasi aktivitas pada
pengguna objek perancangan. Adapun jenis-jenis penguna sebaal berikut:




Tabel 8. Analisis Pengguna dan Aktivitas

jenis

Fungsi Pengguna Aktivitas Jumiah Pengguna
Bulutangkls e Atlet Bertanding e 2dan 4 atlet
« Pelatih » 8 wasit
e Wasit ¢ 6 orang pelatih,
official dan

pemain
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Jenis
Fungsi Pengguna Al Jumlah Pengguna
Futsal o Atlet Bertanding o 10atlet
« Pelatih s 3 wasit
* Wasit o Pelatih, official
pemain
cadangan £15
orang
Pusat o [ s Pengunjung

Kebugaran
/./\

AN,

‘ \\\\\“ i i HIW
W \~ '//

Pemain e Tim medis pemainyang e Tim medis 6

cedera orang
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Jenis

Fungsi Pengguna A Jumlah Pengguna
Kantor Direktur o Memimpin e 1direktur
Pengelola Sekretaris kantor » 1sekretaris

Staff * Mengelola o Staffpengelola
pengelola gedung +6 orang
f Melayani s Staff
‘administrasi £6

Smﬂ’ karyawan
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Jenis

Fungsi Pengguna At Jumlah Pengguna
Penyimpanan  Pengelola Meyimpan Seluruh pengelola
Barang gedung barang dan

peralatan
olahraga
Kenyamanan Menij:

e Staff fenjaga * Staff keamanan
dan Keamanan Kenyama
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a, Penonton

Sumber: Anaiisi Periili!
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Gambar 30. Alur Sirkulasi Aktivitas Pengelola Gedung
(Sumber: Analisi Penulis, 2022)
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Gambar 32. Alur Sirkulasi Aktivitas Wartawan / Media
(Sumber: Analisi Penulis, 2022)
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e. Pemain / Atlet

» Wasit

Bola Voli e Atlet Bertanding e Lapangan
= Pelatih s Benchtim
o Wasit
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Jenis Kebutuhan
Fungsi Pengguna

Aktivitas Ruang
Bola Basket Atlet Bertanding * Lapangan
s Pelatih e Bench tim
= Wasit
Futsal o Atlet Bertanding * Lapangan

Pelatih * Bench tim

Wasit A
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Jenis Kebutuhan

Pangsl rem Aktivitas Ruang
Kantor * Direktur e Memimpin e Ruangdirektur
Pengelola » Sekretaris kantor * Ruang

e Staff « Mengelola sekretaris
pengelola gedung * Ruang

. pengelola
« Ruang

administrasi

n .'s uﬂ’. w
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selola membeli
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peralatan

olahraga
Kenyamanan e Staff Menjaga Pos keamanan
dan Keamanan  keamanan kenyamanan

dan keamanan




Jenis Kebutuhan

Fungsi Pengguna ik fidiig
Toilet Umum e Pengunjung MCK e Toilet
e Kamar mandi
Parkiran » Pengunjung  Memarkir Area parkir
» Pengelola kendaraan

(Sumber: Analisis Penulis, 2022

Lapangan .
_ 4 B2+430% 426 m? MPO
Bulutangkis
Lapangan . _ .
4 1 260 +30% 338 m? MPO
Tennis




Lapangan

12 1 162 +30% 210 m? MPO
Voli
Lapangan
panga 10 1 420+ 30% 546 m? MPO
Basket
Lapangan
B 10 1 760+ 30% 998 m? MPO
Futsal
Ruang . .
20 260 m? NAD
Fitness

Ruang Ganti

Tribun

Toilet : .
. o 4 20 4+ 30% 104 m? MNAD
Pengunjung
ATM Center 1 5 1+50% 8 m? NAD
Total 11912 m?
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Fasilitas Pengelola

Hall

_ 10
Penerima
Resepsionis 2
Toilet 2
Kantor

_ 15

Pengelola
Gudang Alat

2

4+30%

NAD

NAD

NAD

MPO

MPO

10 m? MPO

497 m?




Fasilitas Publik

Restaurant _ 2,5/orang
o 20 6 " 390m2  NAD
dan Cafe +30%
. 2,5/orang
Sport Shop 20 6 - 390 m? NAD
+30%
Pos Jaga 3 2 9+30%  180m?  MPO

Masjid

(Sumber: Analisis Penulis, 2022)
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C. Analisis Bentuk

Gambar 34. Transformasi Bentuk
(Sumber: Analisi Penulis, 2022}
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D. Analisis Kelengkapan Bangunan
1. Sistem Strukiur
Pada sistem struktur pada bangunan akan dibagi menjadi 2 bagian
yaitu sub struktur dan upper struktur.
a. Sub Struktur (Struktur Bawah)
Sub struktur adalah struktur bangunan yang berada di bawah
permukaan tanah. Struktur bawah berfungsi untuk menerima atau
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Gambar 39. Upper Struktur
(Sumber: Stella Maris College, 2022}
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2. Sistem Penataan Ruang Luar

a. Jenls Pohon
e Palm raja, yang berfungsi sebagai pengarah, dan mempunyai
unsur estetika,

* Pohon ketapang kencana, yang berfungsi sebagai tanaman
peneduh, dan mempunyai unsur estetika.

* Pohon kiara payungd yang berfungsi sebagal tanaman

sehingga

sebagai penutup permukaan tanah pada open space.
* Lee kwan yew, yang berfungsi sebagai tanaman hias yang
merambat di permukaan dinding dan mempunyai unsur

estetika.
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4.

c. Material
e Paving blok dan rabat beton dekoratif sebagai jalan pada
pedestrian.
» Aspal sebagai bahan jalan sirkulasi luar.
» Batu breksi keramik sebagai jalan pada pedestrian yang
mempunyai unsur estetika.

* Lampu taman dan lampu sorot sebagai penerang area

A

kondisi udara dari suatu ruangan terte
Sistem Pencahayaan
a. Pencahayaan Alami
Pencahayaan alami adalah sumber pencahayaan yang berasal

dari sinar matahari. Pemanfaatan yang optimal dari sinar matahari ini
bisa menghemat energi listrik yang menjadi sumber pencahayaan
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buatan pada bangunan. Untuk mendapatkan pencahayaan alami pada
suatu ruang, periu jendela yang ukurannya besar atau dinding kaca
sekurang-kurangnya 1/6 daripada luas lantal,
b. Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang berasal dari
sumber cahaya buatan manusia yang dikenal dengan lampu atau
luminer, Pada cuaca yang kurang baik dan malam hari, pencahayaan

"““wd

\ //"’l!\“\\\ 3
"‘f Q!

kebaran.

e Hydrant box dan hyrant piilar, aiat untuk meiakukan
pemadaman darurat

e Alat pemadam api ringan (APAR), tabung yang berisi bahan
kimia yang digunakan untuk pemadaman api.
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6. Sistem Limbah
a. Limbah Cair
Limbah cair adalah sisa dari hasil kegiatan berwujud cair yang
‘dibuang ke lingkungan dan dapat menurunkan kualitas lingkungan.
Maka dari itu pengelolaan air limbah harus dilakukan sebelum

dibuang langsung ke lingkungan.
b. Limbah Padat
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A.

BABIV
HASIL PERANCANGAN

Rancangan Tapak

1. Rancangan Tapak

Gambar 40. Blok Plan
Sumber: { Analisis Peaulis, 2022)

Keterangan:

1)
2)
3)
4)
5)

Entrance

Pintu Keluar
Area Parkir Mobil
Taman

Area Parkir Motor
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6) Stadion Badminton

7) Stadion Tennis Lapangan
8) Stadion Voli

9) Stadion Basket

10) Stadion Futsal

11) Stadion Sepak Takraw
12} Mesjid

13) Persampahan

2. Rancangan Sirkulasi Tapak

Gambar 41. Sirkulasi Tapak
Sumber: (Analisis Penulis, 2022)

Sirkulasi sirkulasi kendaraan dan orang dari luar tapak kedalam tapak

atau sebaliknya serta Akses ke dalam bangunan atau sebaliknya.
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B. Rancangan Tampilan Bangunan
1. Eksterior

Gainbar 42. Tampak Depan Kawasan Sport Centul
Sumber: (Analisis Penulis, 2022)

Gambar 43. Eksterior Kawasan Sport
Sumber: (Analisis Penulis, 2022)
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Gambar A4. Tampak Depan Bangunan Sport Center
Sumber (Anaiisis Penulis, 1322]

Gambar 45. Mesjid Kawasan Sport
Sumber: (Analisis Penulis, 2022)
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i

2.

Gambar 44, Area Parkir Kawasan Spoit Center
Sumber: (Anaiisis Penulis 2022)

Interior

Gambar 47. Interior Basketball Arena

Sumber: (Analisis Penulis, 2022)
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ey
e
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_______

Gambar 48. Interior Badminton Arena
Sumber [Analisis Peauhs, 2022)

Gambar 49, Interior Volley Arena

Sumber: (Analisis Penulis, 2022)
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C. Penerapan Tema Perancangan
L .

o Y £ ' B 9

o \; — /
- W -

LA S WILLEA

Gambar 50. Penerapan Tema Arsitckiur Kontemporer
Sumber; (Analisis Penulis, 2022)

Penerapan tema arsitektur kontemporer pada Desain bangunan:
i. Menggunaikan Material Terbaru
Materiat yang digunakan pada dinding bangunan vaitu ETFE
(Ethylene Tetrafuureethylene), bahan material generasi baru yang
melebihi  kacy, Penggunaan struktur  membran iingan dapat
meningkatkan desain, sustainable energy, dan kinerjd bangunan untuk
struktur atap dan strulttur fasade. Berikut kelebihan ETFE:
1% darj berat kacq, Sangat ringaa.
b. Transparan.
c. Transmisicahayayangsangat baik.
d. Memilikl kualitas Insulasi yang baik, ketika digunakan sebagai
bantal.
e. Tidak terpengaruh oleh sinar UV Light atau polusi atmosfer.

f.  Kuatdan tidak pecah.
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g Memiliki property tingkat mudah terbakar yang rendah dan tidak
menyebar.
h. Dapat di daur ulang,
i.  Terbukti umur 20-30 tahun.
j. Dukung desain arsitektur modern,
2. Desain Bentuk yang Unik dan ikonik
Di desain dengan fasad yang dominan garis lurus dan membentuk

sebuah bentuk yang abstrak

Keterangan:
1) Struktur Baja
2) Struktur Beton
3) Pondasi Tiang Pancang




2. Rancangan Utilitas
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BABV
KESIMPULAN

Muhammadiyah Sport Center berlokasi di Jalan Pemandian Alam,
Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan
luas lahan 390.000 m2. Sport Center ini dirancang dengan mengikuti standar
klasifikasi gedung olahraga tipe B (kapasitas penonton 2500 Orang) berskala
Regional. Pada siteplan terdiri daridangiman utama, ruang parkir, bangunan
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Bentuk dan Material

ETFE Untuk Materfal Fasad




Tema Perancangan

Pencahayaan Alami

Eksplorasi Bentuk Fasad
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